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LAPORAN PENELITIAN

UTILITAS PROTEIN PADA SAPI PERAH FRIESIAN HOLSTEIN YANG
MENDAPAT RANSUM KULIT KOPI SEBAGAI SUMBER SERAT YANG
DIOLAH DENGAN TEKNOLOGI AMONIASI FERMENTASI (AMOFER)

(Protein Utility in Friesian Holstein Cows Fed Coffee Seed Hull as Crude F iber Sources Processed
with Amoniation and Fermentation Technology (Amofer))

Sumihati, M., Isroli' dan Widiyanto1

!Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro Semarang

ABSTRACT :The aim of this study was to determine the effect of feeding ration with coffee seed hull as
crude fiber sources processed by amoniation fermentation technology on protein utility in Friesian
Holstein cows. The experimental materials consist of fiftheen Friesian Holstein cows in third lactation,
BW 355 +20,34 kg (CV=16,44%) and milk production average7,05 + 1,83 liter/head (CV=1,26%). This
research used completelly randomized design (CRD) with 3 treatments and 5 replications. The treatments
were T0: 40% roughage (40% Pennisetum purpureum + 0% coffee seed hull amofer) + 60% concentrate,
T1: 40% roughage (30% Pennisetum purpureum + 10% coffee seed hull amofer) + 60% concentrate, and
T2 : 40% roughage (20% Pennisetum purpureum + 20% coffee seed hull amofer) + 60% concentrate. The
results of this reseach showed that there were not effect of the treatments to dry matter intake (DMI),
milk protein level, and milk production .There influenced of treatments to protein intake, dry matter

organic matter and protein digestibility.

Key words : the amofer coffee seed hull, digestibilty, milk protein and milk production.

PENDAHULUAN

Kebutuhan pangan terutama sumber
protein hewani seperti halnya susu akan semakin
meningkat, seiring dengan pertumbuhan jumlah
penduduk dan pertumbuhan tingkat kemakmuran
rakyat. Konsumsi susu tahun 2010 sekitar 11,9
liter per kapita per tafiun atau total nasional 1,2
juta ton, diperkirakan akan menjadi sekitar 5 juta
ton pada tahun 2020. Produktivitas sapi perah di
Indonesia rata-rata kurang dari 10 liter per hari,
sekalipun menggunakan bibit sapi perah unggul
yang mampu berproduksi 15-20 liter susu per
hari. Rendahnya produksi susu disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain rendahnya kualitas
pakan. Salah satu upaya perbaikan kondisi
persusuan dalam negeri yaitu dengan cara
perbaikan kualitas pakan ternak sapi perah
terutama kandungan protein pakan.

Bahan pakan sumber protein umumnya
memiliki harga yang relatif lebih mahal
dibandingkan sumber pakan lainnya. Masalah
harga umumnya menjadi kendala dalam
pemenuhan protein bagi ternak. Upaya
mengatasinya dapat menggunakan bahan lokal
dari limbah pertanian.
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Salah satu bahan pakan alternatif yang
dapat digunakan sebagai bahan pakan untuk
ternak ruminansia adalah kulit kopi. Berdasarkan
kandungan serat kasar beserta nutrien yang
terdapat di dalamnya, kulit kopi mempunyai
potensi untuk dijadikan bahan pakan ternak
ruminan, namun pemanfaatan kulit buah kopi
mempunyai faktor pembatas karena mengandung
tanin, kafein dan lignin. Kulit buah kopi segar
mengandung protein kasar 6,11 %, serat kasar
18,69% tanin 2,47%, kafein 1,36 %, lignin 52,59
% dan EM 14,34 MJ/kg, lemak 1,07%, abu
9,45%, Ca 0,23 dan P 0,02 (Mayasari et al.,
2000).

Limbah pertanian seperti limbah kopi
umumnya memiliki kandungan serat kasar tinggi
dan protein kasar yang rendah, sehingga perlu
diolah antara lain dengan kombinasi antara
amoniasi dan fermentasi, yang dikenal dengan
teknologi amofer. Proses amoniasi akan
memutuskan ikatan lignoselulosa struktur serat
serta fermentasi dapat menurunkan kandungan
serat kasar dan menaikan protein kasar.

Peningkatan kandungan protein kasar
pada bahan pakan yang diolah dengan teknologi
amofer berasal dari non protein nitrogen (NPN)



dan  protein  mikroba hasil  fermentasi.
Kandungan protein kasar yang tinggi dalam
bahan ransum yang di amofer diharapkan dapat
meningkatkan protein tercerna. Kecernaan yang
baik diharapkan akan berpengaruh positif
terhadap kandungan protein dan produksi susu.

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan
penelitian dengan judul utilitas protein pada sapi
perah Friesian Holstein yang mendapat ransum
kulit kopi sebagai sumber serat yang diolah
dengan teknologi amofer. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
ransum yang mengandung kulit kopi sebagai
sumber serat yang diolah dengan teknologi
amofer terhadap utilitas protein sapi Friesian
Holstein.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan di Balai Inseminasi
Buatan Ungaran dan Satuan Kerja Balai Sapi
Perah Dinas Petenakan Provinsi Jawa Tengah
yang berada di Kabupaten Wonosobo. Materi
penelitian adalah sapi perah Friesian Holstein
sejumlah 15 ekor. Kriteria sapi perah FH yang
digunakan meliputi: (a) laktasi ke-3, (b) bulan
laktasi ke-8, (c) bobot badan rata-rata 355 +
20,34 kg (CV=16,44%) dan (d) produksi susu
rata- rata 7,05 + 1,83 liter/ekor (CV=1,26%).
Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga
perlakuan, berupa 3 aras pemberian kulit kopi
teramofer dan 5 ulangan. Perlakuan yang diuji
yaitu TO= 40% pakan kasar (40% rumput gajah +
0 % kulit kopi teramofer) + 60% konsentrat, T1
= 40% pakan kasar (30% rumput gajah + 10 %
kulit kopi teramofer) + 60% konsentrat, T2 =
40% pakan kasar (20% rumput gajah + 20 %
kulit kopi teramofer) + 60% konsentrat. Apabila
ada’ pengaruh - perlakuan ‘terhadap variabel
dilanjutkan dengan Duncan Test dengan taraf
signifikansi () 5%, untuk mengetahui beda antar
perlakuan.

Proses amofer kulit kopi dilakukan
berdasarkan prosedur yang telah dilakukan oleh
Widiyanto (1996), serta Prayuwidayati dan
Widodo (2007). Proses amoniasi dilakukan
selama 21 hari kemudian kemudian di fermentasi
selama 4 minggu dalam suasana aerob. Ransum
disusun untuk memenuhi kebutuhan pokok hidup
dan produksi. Komposisi ransum penelitian dan
kandungan nutriennya tersaji pada tabel 1 dan 2.

Pemberian ransum dilakukan 2 kali sehari,
pada pukul 05.00 WIB dan pukul 14.00 WIB.
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Air minum diberikan secara ad libitum.
Pengambilan data dilakukan pada minggu
terakhir penelitian. Data produksi susu di ambil
setiap hari yaitu pada pemerahan pagi dan siang
hari.

Tabel 1. Komposisi Bahan Penyusun Ransum

Penelitian
Rommpasisi Perlakuan
Bahan Konsentrat TO T1 T2
% BK
1. Pakan Kasar
a. Rumput Gajah 40 30 20
b. Kulit Kopi - 10 20
Teramofer
2. Konsentrat
a. Jagung 0,9 0,9 0,9
b. Dedak 20,1 20,1 20,1
c. Onggok 0,5 0,5 0,5
d. B.Kelapa 20 20 20
e. B.Kedelai 12 12 12
f.  Pollard 4,5 4.5 4,5
g. Ketela 2,0 2,0 2,0
Pohon

Tabel 2. Kandungan Nutrien Ransum Penelitian

Komposisi Perlakuan
Nutrien

TO T1 T2
Bahan Kering (%) 100 100 100
Protein Kasar (%) 13,88 15,47 17,05
Lemak (%) 5,03 4,99 4,97
Serat Kasar (%) 33,51 34,31 35,11
Abu (%) 12,04 11,54 11,03
BETN (%) 35,54 33,69 31,84
Calsium (%) 0,26 0,24 0,23
P (%) 0,62 0,60 0,58
TDN (%) 67,06 66,84 66,63
ME (kkal)* 2536,24 252644 2517,09

F O
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PEMBAHASAN
Konsumsi Bahan Kering

Konsumsi bahan kering (BK) ransum antara
perlakuan menunjukkan rata-rata konsumsi BK
Ty, T, dan T, masing- masing sebesar 12,32;
12.21; dan 12,32 kg/ekor/hari. Hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa rata-rata perlakuan
tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi BK
ransum (P>0,05). Konsumsi BK yang tidak
berbeda tersebut disebabkan kandungan serat
kasar ransum relatif sama. Kandungan serat
kasar yang relatif sama diduga akan
menyebabkan pemenuhan kapasitas isi rumen
(distensi rumen) sama, sehingga menyebabkan
desakan ke dinding rumen sama yang akan
merangsang sensasi kenyang maka ternak akan
menurunkan konsumsi BK sehingga konsumsi
BK ransum sama antar perlakuan. Kandungan
serat pada masing-masing ransum penelitian
tersaji pada Tabel 3.

Kendall et al. (2009), menyatakan bahwa
kandungan NDF dalam hijavan merupakan
faktor utama yang mempengaruhi konsumsi
pakan dan pemenuhan rumen pada sapi.
Kandungan NDF pada pakan merupakan
indikator kimia terbaik untuk mengetahui
konsumsi BK pada sapi perah. Konsumsi pada
sapi perah dibatasi oleh penuhnya saluran
pencernaan ketika pakan yang dikonsumsi
mengandung NDF tinggi. Pakan dengan
kadungan NDF tinggi memiliki waktu fermentasi
yang lambat sehingga waktu tinggal dalam
rumen lebih lama, yang pada akhirnya akan
menekan konsumsi BK

Tabel 3. Kandungan NDF, ADF dan Lignin
Ransum Penelitian

Parameter Perlakuan
TO T1 T2

NDF (%) 88,45 87,20 86,44
ADF (%) 5735 5509 52,11
Lignin (%) 23,48 2505 24,11

Keterangan : TO : Ransum tanpa kulit kopi
amofer, T1 : ransum + 10%
kulit kopi amofer, T2
ransum+20% kulit kopi amofer

Konsumsi ransum pada dasarnya ditunjukan
untuk memenuhi kebutuhan energi, sehingga
ternak akan berhenti makan apabila telah merasa
tercukupi kebutuhan energinya. Namun apabila
ransum tidak padat energi (tinggi serat), maka
daya tampung (distensi) alat pencernaan,
terutama organ fermentatif akan menjadi faktor
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pembatas utama konsumsi ransum (Parakkasi,
1999; D’Mello, 2000). Ternak akan berhenti
makan setelah kapasitas rumennya terpenuhi,
meskipun sesungguhnya masih memerlukan
tambahan energi. Distensi rumen erat kaitannya
dengan kepadatan (density) ransum, yang dapat
dilihat dari kandungan seratnya. Pakan yang
digiling atau rendah serat memilki densitas
tinggi, dikarenakan volume pakan lebih kecil
yang menyebabkan laju aliran pakan dari rumen
ke usus lebih cepat, sehingga konsumsi BK akan
naik. Ransum pada penelitian ini memilki nilai
density yang relatif sama, dilihat dari kandungan
seratnya, sehingga konsumsi BK pada kelompok
perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05).

Kecernaan Bahan Kering (KcBK) dan Bahan
Organik (KcBO)

Kecernaan bahan kering (KcBK) dan bahan
organik (KcBO) tiap perlakuan Ty, T, dan T
masing-masing: 64,91 dan 67,16%;.52,35 dan
55,03%; serta 51,78 dan 52,67%. Hasil analisis
ragam menunjukan ada pengaruh tiap perlakuan
tethadap KcBK dan KcBO (P<0,05). Hal
tersebut diduga karena walaupun konsumsi BK
sama namun konsumsi PK dan kandungan ME
ransum berbeda  sehingga  menyebabkan
kecernaan bahan kering dan bahan organik
berbeda. Kecernaan bahan organik yang berbeda
nyata (P<0,05) diduga dikarenakan kecernaan
bahan kering yang berbeda nyata schingga
menyebabkan kecernaan bahan organik berbeda
nyata pula. Menurut Tillman et al (1991),
kecernaan bahan kering dapat mempengaruhi
kecernaan bahan organik dimana kecernaan
bahan organik menggambarkan ketersediaan
nutrien dari pakan

Uji Duncan menunjukan terdapat
kecendrungan penurunan KcBK dan KcBO pada
perlakuan T, dan T, akibat subtitusi kulit kopi
teramofer. Hal tersebut di duga karena walaupun
terdapat penurunan kadar ADF akibat proses
amofer yang menyebabkan delignifikasi dan
penurunan  kristalinitas  selulosa,  namun
terjadinya peningkatan kandungan serat Kasar
(lignin) akan menurunkan kecernaan pakan pada
T, dan T,. Jayanegara et al. (2009), menyatakan
bahwa akan terjadi peningkatan kecernaan akibat
penurunan kadar ADF yang mengandung
lignoselulosa dan silika dalam ransum, serta
Marlida dan Zain (2007), yang menyatakan
bahwa peningkatan degradasi selulosa biasanya
seimbang dengan peningkatan degradasi bahan
kering, karena 50-80% bahan kering hijauan
umumnya terdiri atas karbohidrat terutama dalam
bentuk selulosa, dan hemiselulosa. Komponen
dinding sel (NDF) yang terdiri dari ADF, lignin



dan silika merupakan faktor pembatas degradasi
bahan kering, bahan organik dan protein kasar
dalam bahan pakan.

Perubahan-perubahan yang terjadi atas
komponen serat akan sangat mempengaruhi
kecernaan bahan pakan kasar, karena material
serat merupakan faktor utama yang menentukan
kecernaan bahan pakan tersebut. Ikatan ligin
dengan  selulosa  menghambat  degradasi
enzimatik selulosa tidak hanya pada tempat
ikatan tersebut, tetapi meliputi 8 unit glukosa
dari tempat ikatan tadi. Perlakuan amoniasi
memungkinkan terjadinya delignifikasi selulosa
dan hemiselulosa sehingga komponen serat
tersebut menjadi lebih peka terhadap serangan
enzim mikroba rumen (Van Soest, 1994).

Rata-rata nilai KcBO menunjukan adanya
penurunan akibat subtitusi rumput gajah oleh
kulit kopi teramofer dari T, ke T, dan T-.
Kecendrungan penurunan kecernaan bahan
kering dan bahan organik, diduga disebabkan
kandungan BETN yang rendah pada T..
Rendahnya suplai BETN ke dalam rumen
menyebabkan kemampuan mikroba rumen
mencerna material pakan menjadi rendah,
walaupun pada T, konsumsi PK lebih tinggi
dibandingkan Ty dan T,.  Peningkatan input
karbohidrat yang mudah terfermentasi akan
meningkatkan  ketersediaan  energi  untuk
pertumbuhan mikroba, ketika ammonia juga
tersedia dalam jumlah cukup (Bach et al., 2005).

Penurunan KcBk dan KcBO pada T, dan T,
Jjuga diduga dikarenakan adanya peningkatan
kandungan silika pada T, dan T,. Perlakuan T,
tidak mengandung kulit kopi teramofer sehingga
diduga kandungan silika pada perlakuan T, lebih
sedikit. Kandungan silika pada limbah pertanian
umumnya lebih tinggi dibandingkan rumput-
rumputan (Yunilas, 2009):  Van Soest (1994),
menyatakan bahwa silika"mempakan mineral
terlarut yang dapat menurunkan kecernaan bahan
organik. Maynard and Loosli (1956),
menyatakan bahwa pembungkus biji
mengandung kadar selulosa dan produk
sebangsanya yang tinggi berfungsi untuk
melindungi biji, sehingga mempunyai kecernaan
yang rendah. Biasanya pada tanaman sereal
kadar abu akan sejalan dengan kadar silikanya.

Konsumsi dan Kecernaan Protein Kasar

Rata-rata konsumsi PK, PK tercerna dan
Kecernaan Protein setiap perlakuan yaitu
1710,24: 1889,1 dan 2101,67 g/ hari; 74,21 :
62,02 dan 58,76 %; serta 1200,87: 1104,66 dan
1303,64 g/ hari. Analisis ragam menunjukan
adanya pengaruh yang nyata (P<0,05) antara
pemberian kulit kopi sebagai sumber serat
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teramofer terhadap konsumsi PK. Perbedaan
konsumsi PK di duga karena adanya peningkatan
kandungan protein pada ransum, hal ini terlihat
pada hasil uji Duncan yang menunjukan bahwa
konsumsi PK meningkat dari Ty ke T; dan T,.
Peningkatan ini seiring dengan kandungan PK
ransum yang meningkat pada Ty ke T; dan T,
akibat subtitusi rumput gajah oleh kulit kopi
teramofer.

Boorman (1980) dan Martawidjaja et al.
(1999), menyatakan bahwa konsumsi protein
kasar ~ akan  meningkat seiring dengan
peningkatan kandungan protein kasar dalam
ransum.  Peningkatan kadar protein dalam
ransum menyebabkan peningkatan konsumsi
protein kasar saat konsumsi bahan kering
konstan.

Teknologi  amofer  ternyata  mampu
menaikan kandungan protein kasar bahan pakan.
Kandungan protein kasar pada kulit kopi tanpa
amofer yaitu 11,57% naik menjadi 20,55%
setelah mendapatkan perlakuan amofer. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Widiyanto
(2009) yang menyatakan bahwa teknologi
amofer dapat menaikan kandungan protein kasar
bahan pakan. Kandungan protein kasar pada
pucuk tebu tak terolah meningkat dari 6,14%
menjadi 17,80% setelah diolah dengan teknologi
amofer.

Hasil analisis ragam kecernaan protein kasar
menunjukan adanya pengaruh yang nyata
(P<0,05) akibat pemberian kulit kopi sebagai
sumber serat teramofer. Hal tersebut diduga
karena konsumsi PK yang berbeda schingga
menyebabkan kecernaan PK berbeda pula. Hasil
uji Duncan menunjukan adanya penurunan nilai
kecernaan PK dari T, ke T,, dan kemudian T,
seiring dengan peningkatan konsumsi PK dari T,
ke T, dan T,. Hal ini sesuai dengan pendapat
Tilman et al. (1998), bahwa peningkatan
konsumsi dapat menurunkan kecernaan, terkait
dengan laju aliran pakan dalam saluran
pencernaan yang semakin cepat, akibatnya lama
waktu tinggal digesta dalam rumen berkurang
sehingga proses pencernaan tidak optimal.

Penurunan kecernaan PK pada T, diduga
juga dikarenakan terikatnya sejumlah nitrogen
pada selulosa, sehingga akan sulit terurai.
Widiyanto (1996), menyatakan bahwa sebagian
nitrogen yang terikat pada selulosa tak terlarut
dalam detergen netral maupun detergen asam,
tetapi larut dalam asam sulfat 72%, sehingga
dalam analisis serat terdeterminasi sebagai
bagian dari selulosa. Hasil penelitian Terashima,
et al (1979) dalam Widiyanto (1996),
menunjukan adanya kecendrungan peningkatan
kadar selulosa jerami padi (dari 53,1 menjadi
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53,6%) akibat proses amoniasi dengan aras
ammonia 5%.

Kecernaan bahan organik yang menurun
pada T, juga diduga menyebabkan penurunan
kecernaan. PK. Hal tersebut diduga dikarenakan
PK merupakan bagian dari bahan organik,
apabila kecernaan bahan organik menurun maka
kecernaan nutrien seperti halnya protein akan
cenderung menurun pula. Pembentukan pola
menurun tersebut juga di duga berkaitan dengan
kadar ammonia rumen dan kadar BETN ransum
vang memungkinkan sintesis protein mikroba
lebih tinggi, sehingga menghasilkan kecernaan
yang lebih tinggi pada To. Kecernaan protein
kasar yang cederung lebih rendah pada T, dan T,
disebabkan oleh kadar ammonia rumen dan
kadar BETN ransum T, dan T, yang rendah.
Kecernaan yang rendah dengan kadar protein
ransum yang meningkat kemungkinan besar
diakibatkan oleh rasio BETN dibandingkan
rumen degradable protein (RDP) yang rendah.
Rendahnya suplai BETN ke dalam rumen
menyebabkan pasokan energi yang dibutuhkan
mirokroba untuk sintesis protein mikroba
menjadi rendah, meskipun ammonia dalam
rumen berlebih. Ketersediaan ammonia yang
berlebih tanpa adanya energi yang cukup akan
menyebabakn poliferasi mikroba rumen rendah
sehingga keterbatasan tersebut pada akhirnya
menyebabkan kemampuan mikroba mencerna
material pakan menjadi menurun (Poppi dan
McLennan, 1995).

Penurunan kecernaan PK - seiring dengan
peningkatan konsumsi PK pada T, dan T, juga
diduga karena terjadinya reaksi maillard pada
proses amofer. Van Soest (1994), menyatakan
bahwa proses amofer akan menghasilkan panas
yvang dapat merangsang terjadinya reaksi
maillard. Reaksi mailard terdiri dari produk
karbohidrat aktif yang berkondensasi dengan
asam amino ditambah dengan air sehingga
menghasilkan suatu polimer yang mirip matriks
lignin yang dikenal dengan nama artifact lignin.
Semua jenis protein pakan dapat berikatan
dengan reaksi maillard. Polimer maillard
sebagian besar memiliki ciri fisik dan kimia
seperti lignin yang dapat larut dalam alkali
namun tidak terlarut dalam asam. Polimerasi
yang terjadi dalam reaksi maillard menyebabkan
ikatan yang bersifat permanen dan terbentuknya
nitrogen yang tidak dapat tercerna. Nitrogen
yang terdapat dalam artifact lignin terlihat
terlarut dalam fraksi namun sebenarnya tidak
dapat terutilisasi.

Analisi ragam PK tercerna menunjukan
tidak adanya pengaruh (P>0,05) antara perlakuan
pemberian kulit kopi teramofer. Rerata nilai
tengah PK tercerna perlakuan menunjukan
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bahwa PK tercerna paling tinggi pada T, diikuti
oleh T, dan T, . Hal tersebut diduga karena
adanya perbedaan dalam konsumsi dan
kecernaan PK pada Ty, T, dan T sehingga
mempengaruhi PK yang tercerna. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Mahesti (2009), bahwa
tinggi rendahnya PK tercerna terkait oleh tingkat
konsumsi dan kecernaan PK. Penurunan PK
tercerna dan kecernaan PK pada perlakuan T,
dan T, juga di duga disebabkan oleh respon
ternak untuk menurunkan resiko keracunan
ammonia.

Protein dan Produksi Susu

Tabel 4. Rata-Rata Produksi Susu, Kadar Protein
Susu dan Produksi Protein Susu

Parameter Perlakuan
TO T1 T2

Produksi susu 10,09 11,48 12,70
4% FCM (kg)
Kadar protein 3,25 3,30 3,37
susu (%)
Produksi Protein 328,14 379,68 430,03
susu (g)

Efisiensi protein 21,32 21,58 19,67
susu (%)

*Superskrip dengan huruf kecil berbeda pada
baris yang sama menunjukkan berbeda nyata
(P<0,05).

Rata-rata kadar protein susu, produksi susu
dan produksi protein susu setiap perlakuan tersaji
pada Tabel 4. Analisis ragam menunjukan bahwa
pengaruh pemberian kulit kopi teramofer
terhadap kadar protein susu tidak nyata (P>
0,05). Kandungan protein susu hasil penelitian
masih berada dalam kisaran normal yaitu
minimal 3% (Cooke et al.,, 2009). Kandungan
protein susu yang tidak nyata (P>0,05) juga di
duga karena kandungan BETN ransum yang
sama. Peningkatan konsumsi PK yang tidak
diimbangi peningkatan BETN tidak akan
menaikan sintesis asam amino dalam rumen.
Asam amino berasal dari gabungan NH3 dan
asam o-keto. Asam a-keto bersasal dari BETN
ransum, schingga apabila terjadi peningkatan
NH3 tanpa adanya peningkatan asam o-keto
maka asam amino yang terbentuk sedikit (Rinne
et al., 2009), sehingga kandungan protein darah
sebagai prekursor protein susu tidak nyata.

Rata-rata nilai tengah perlakuan
menunjukan bahwa kadar protein susu paling
tinggi yaitu pada perlakuan T,, kemudian T, dan
T,, walaupun tidak berbeda nyata. Kondisi
seperti ini di scbabkan adanya peningkatan
kualitas protein pada perlakuan T, akibat



subtitusi kulit kopi teramofer. Protein pada kulit
kopi teramofer merupakan protein mikroba yang
mengandung asam amino esensial lengkap.
Ginting (2005), menyatakan bahwa protein
mikroba mengandung asam amino esensial
lengkap serta kontribusi protein mikroba bagi
kebutuhan ternak ruminansia mencapai 70%.

Hasil analisis ragam produksi susu
menunjukan bahwa terdapat pengaruh tidak
nyata (P>0,05) akibat pemberian kulit kopi
sebagai sumber serat teramofer. Nilai rata-rata
perlakuan menunjukan bahwa produksi susu
mengalami peningkatan dari perlakuan T, ke T},
kemudian T, Peningkatan produksi susu diduga
karena adanya peningkatan kualitas ransum,
terutama protein. Hal ini sesuai dengan pendapat
Susanti dan Marhaeniyanto (2007), bahwa
produksi susu yang tinggi terkait erat dengan
kualitas pakan yang dikonsumsi terutama
protein.

Kung (2000), menyatakan bahwa potensi
genetik akan muncul secara optimal yang
disebabkan oleh peningkatan konsentrasi PK
pakan untuk memenuhi kebutuhan mikroba
rumen dalam mencapai produksi susu maksimal.
Kandungan PK ransum yang tinggi berhubungan
positif dengan degradasi protein dalam rumen
(meningkatkan ~ konsentrasi ammonia) dan
ditujukan dengan penurunan efisiensi utilitas N
untuk produksi susu (Broderick, 2003 dan
Hristov, et al., 2004).

Analisis ragam produksi protein susu juga
menunjukan adanya pengaruh yang tidak nyata
(P>0,05) produksi protein susu akibat pemberian
kulit kopi sebagai sumber serat teramofer. Hal
tersebut di duga karena produksi susu dan kadar
protein susu yang tidak berbeda sehingga
menyebabkan produksi protein susu yang tidak
berbeda pula. Produksi pratein susu merupakan
hasil perkalian antara produksi susu dengan
kadar protein susu, schingga apabila produksi
dan kadar protein susu tidak berbeda maka akan
menghasilkan produksi protein susu yang tidak
berbeda pula.

KESIMPULAN

Pemberian kulit kopi sebagai sumber serat
teramofer dapat menggantikan rumput gajah
sampai level 20% dari BK ransum. Pemberian
kulit kopi teramofer sebagai sumber serat tidak
berpengaruh terhadap konsumsi bahan kering,
kadar protein protein susu, serta produksi susu
4% FCM namun menurunkan kecernaan bahan
kering, bahan organik dan protein kasar.
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